
Kooperatif Tipe STAD pada Materi IPA Terpadu Bunyi dan Sistem Pendengaran pada Manusia 

77 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  
PADA MATERI IPA TERPADU BUNYI DAN SISTEM PENDENGARAN PADA 

MANUSIA DI KELAS VIII SMPN 1 PACET MOJOKERTO 

Fora Ayuningtyas Suryana 
 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sains FMIPA Universitas Negeri Surabaya 

Fora_imoets@yahoo.com 

Titin Sunarti 
Dosen Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Surabaya 

Abstrak 
Selama ini pelaksanaan  pembelajaran IPA terpadu di SMPN 1 Pacet Mojokerto masih belum dilaksanakan 
karena guru mata pelajaran IPA belum mempersiapkan untuk mengajar IPA secara terpadu. Peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Materi 
IPA Terpadu Bunyi Dan Sistem Pendengaran Pada Manusia Di Kelas VIII SMPN 1 Pacet Mojokerto. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan keterlaksanaan, hasil belajar dan respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan berjalan dengan baik.  Hasil belajar pada 
kelas VIIIA juga mengalami peningkatan pada pembelajaran dan respon siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi IPA Terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada manusia 
secara keseluruhan termasuk kategori sangat baik. 
Kata Kunci : Model pembelajaran tipe STAD, IPA terpadu, hasil belajar siswa, bunyi dan sistem pendengaran 
pada manusia. 

Abstract 
During the implementation of an integrated science learning in SMPN 1 Pacet Mojokerto still not 
implemented as yet science subject teachers preparing to teach science in an integrated manner. 
Researchers interested in conducting research on Application of Cooperative Learning Model Type of 
Material Science Stad At Integrated Sound and Hearing System In Human SMPN VIII Class 1 Pacet 
Mojokerto. The purpose of this study was to describe the implementation, learning outcomes and students' 
response to the application type STAD cooperative learning model. The method used is descriptive 
qualitative research. The results showed that the implementation is going well. The results of a class VIIIA 
also increased learning and response type STAD cooperative learning model integrated sound in the 
material science and the human auditory system as a whole is very good category. 
Key word: Learning model type STAD, integrated science, student learning outcomes, and the sound of the 
human auditory system. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam kehidupan merupakan hal penting 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Sejalan dengan perkembangan 
dunia pendidikan yang semakin pesat, lembaga 
pendidikan dituntut untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan Pelaksanaan model 
pembelajaran merupakan salah satu hal yang perlu 
diperhatikan agar pengajaran dapat berjalan dengan 
lancar. Umumnya pengajaran IPA di sekolah 
menggunakan metode ceramah, karena dengan metode 
tersebut  materi ajar ini dapat diselesaikan dengan waktu 
yang tersedia. Tetapi perlu diperhatikan bahwa siswa 
akan merasa jenuh jika pembelajaran hanya 
menggunakan metode tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru Fisika di SMPN 1 Pacet pada 
tanggal 13 Januari 2012 diperoleh informasi bahwa 
pelaksanaan  pembelajaran IPA terpadu yang dianjurkan 
masih belum dilaksanakan karena memang guru-guru 

mata pelajaran IPA tidak dipersiapkan untuk mengajar 
IPA secara terpadu. IPA masih diajarkan dengan guru 
yang terpisah antara Fisika, Biologi, dan Kimia. Guru 
kesulitan untuk melakukan pembelajaran IPA secara 
terpadu karena membutuhkan waktu yang tidak singkat 
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pembelajaran IPA terpadu seperti perangkat 
pembelajaran IPA terpadu. Selain itu, dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas, guru cenderung banyak 
menjelaskan materi dan siswa tidak terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran 
menjadi bersifat teacher centered. Diharapkan dengan 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
proses belajar mengajar dapat berpusat pada siswa 
(student centered). Karena dalam pembelajaran 
kooperatif siswa belajar dalam kelompok dan saling 
membantu belajar untuk memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran yang lebih mengutamakan 
kepada keaktifan siswa dan juga melatih keterampilan 
sosial adalah model pembelajaran kooperatif. Pada model 
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ini siswa bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan 
bersama. Salah satu aspek penting pembelajaran 
kooperatif adalah di samping pembelajaran kooperatif 
membantu mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang lebih baik di antara siswa, serta 
membantu siswa dalam pembelajaran akademik. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
strategi mengajar yang dapat membantu siswa dalam 
menemukan konsep-konsep yang sulit melalui kegiatan 
diskusi dengan siswa lain secara berkelompok (Ibrahim 
dkk,2000). Hal ini sesuai dengan prinsip belajar yang 
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa 
diberi kesempatan untuk belajar bekerja sama dengan 
kondisi yang demikian memungkinkan siswa untuk 
berkompetisi secara sportif sekaligus menumbuhkan 
sikap demokrasi. Dengan pengembangan hubungan antar 
kelompok dengan kondisi sosial heterogen dari segi 
kemampuan, etnis, dan latar belakang. Model 
pembelajaran tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dengan kelompok yang memiliki latar belakang 
yang berbeda dan penghargaan atas kerja keras 
anggotanya, mengasumsikan bahwa secara natural 
pikiran mencari makna konteks sesuai dengan situasi 
nyata lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui 
pencarian hubungan yang masuk akal dengan materi 
tergolong rumit dan meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar 
dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Menurut Fogarty (1991) dari sejumlah tipe 
keterpaduan pembelajaran, terdapat tiga pola yang 
potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA 
terpadu yang salah satunya yaitu tipe connected. 
Karakteristik IPA terpadu tipe connected yaitu dengan 
menghubungkan satu kompetensi dengan kompetensi 
dasar yang lain tetapi masih dalam satu lingkup bidang 
studi. Kelebihan pembelajaran IPA terpadu tipe 
connected yaitu mudah dilakukan karena masih dalam 
satu bidang ilmu. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi 
waktu dan efektivitas pembelajaran karena beberapa 
konsep dapat diajarkan sekaligus.  

Berdasarkan analisis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar di SMP, ada beberapa konsep yang 
dapat dipadukan. Peneliti mengambil kompetensi dasar 
kompetensi dasar 6.2 kelas VIII semester II tentang 
mendiskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sehari-
hari, dihubungkan dengan kompetensi dasar 1.3 kelas IX 
semester I tentang mendeskripsikan sistem koordinasi 
dan alat indera pada manusia dan hubungannya dengan 
kesehatan. Materi bunyi meliputi cepat rambat bunyi, 
frekuensi dan tinggi nada, pemantulan bunyi serta sifat-
sifat gelombang bunyi dan kehidupan manusia. 
Penerapan beberapa materi bunyi tersebut akan 
dihubungkan dengan sistem indera pada manusia dimana 
akan memfokuskan pada indera pendengaran yang 
berisikan bagian-bagian telinga, proses mendengar yang 
memiliki gelombang bunyi, pusat keseimbangan serta 
gangguan pada telinga. Materi-materi tersebut dapat 
disatukan menjadi konsep yang utuh dengan 
menggunakan pembelajaran IPA terpadu tipe connected. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Materi IPA 
Terpadu Bunyi Dan Sistem Pendengaran Pada Manusia 
Di Kelas VIII SMPN 1 Pacet Mojokerto. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 
rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi IPA terpadu pada materi bunyi 
dan sistem pendengaran pada manusia di SMP Negeri 1 
Pacet? (2) Bagaimana hasil belajar siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pacet? (3) Bagaimana respon 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi IPA terpadu bunyi dan sistem 
pendengaran pada manusia di SMP Negeri 1 Pacet? 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre 
experimental design dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi IPA 
terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada manusia 

Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 1 
Pacet. Waktu penelitian dilaksanakan pada saat semester 
genap tahun ajaran 2011/2012. Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pacet. 
Pengambilan Sampel penelitian ini diambil satu kelas 
VIII. Penentuan kelas yang akan digunakan sebagai 
subjek penelitian adalah dengan cara pemilihan dengan 
menggunakan undian. Dari undian tersebut kelas yang 
terpilih adalah kelas VIII A dengan jumlah siswa 
sebanyak 31 anak. (Arikunto, 2006). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) Lembar Validasi. (2) Lembar 
Pengamatan (3) Lembar  pre-test atau post-test (4) 
Angket respon siswa. Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini antara lain Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini antara 
lain yaitu observasi, tes, angket. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran IPA 
Terpadu 
Pada Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dinilai oleh 3 orang pengamat. Sesuai dengan 
perolehan skor rata-rata tiap aspek pembelajaran dapat 
disajikan dalam Grafik 1.1 berikut. 

Grafik 1.1 Skor rata-rata tiap aspek pembelajaran 
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Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa 
prosentase keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi IPA terpadu bunyi dan sistem 
pendengaran pada manusia mengalami peningkatan pada 
pertemuan kedua. Hal ini disebabkan karena pada 
pertemuan pertama pembelajaran IPA diterapkan secara 
terpadu, sedangkan siswa masih belum terbiasa dengan 
pembelajaran IPA terpadu dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD. Sehingga siswa kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Namun dengan 
dilibatkannya siswa dalam proses pembelajaran serta adanya 
hubungan yang bermakna antara konsep fisika, kimia, dan 
biologi dengan pemberian penghargaan bagi kelompok 
belajar mampu menjadikan siswa lebih antusias dan 
termotivasi lagi untuk mengikuti pembelajaran terutama 
pada pertemuan kedua. Sehingga secara keseluruhan 
proses belajar mengajar yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi IPA terpadu 
berlangsung secara efektif, karena skor rata-rata tiap 
aspek pengelolaan pembelajaran pada pertemuan pertama 
dengan kedua kelas tersebut berada pada rentang 2,50 - 
3,49 yang termasuk kategori baik (Riduwan, 2010). 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 
terpadu memiliki kelebihan dalam penghematan waktu 
saat mengajar yang menggabungkan antara ketiga 
disiplin ilmu yaitu fisika, kimia, dan biologi yang 
memiliki keterkaitan yang satu dengan yang lainnya 
(diadaptasi dari Tim IPA terpadu, 2009).  
 
Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan  rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut. 

Grafik 1.2 Nilai rata-rata pretest dan posttest 

 
Grafik di atas menunjukkan bahwa pada kelas 

VIII-A rata-rata nilai pretest didapat 58,4 dan posttest 
disapat sebesar 85,4. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
pembelajaran siswa lebih mengerti materi tersebut dan 
peniliti melakukan perlakuan postest. 

Berdasarkan analisis pretest kemampuan kognitif 
siswa, diperoleh hasil uji normalitas X2

hitung<X2
tabel 

(α=0,05) untuk kelas VIIIA sehingga dapat dikatakan 
terdistribusi normal dan hasil uji homogenitas diperoleh 
F2

hitung<F2
tabel (α=0,05) sehingga dapat dikatakan sampel 

adalah homogen. 
Kemudian adanya perbedaan hasil belajar siswa 

antara pretest dan postest pada pembelajaran tersebut. 
kelas ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dilakukan uji-t berpasangan  Nilai thitung berada di 
luar interval -ttabel < t < ttabel dengan α = 0,05 yang 
mempunyai nilai -2,00 < t < 2,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel yaitu H0 : ditolak sedangkan H1 : 
diterima.  

Dengan demikian pembelajaran dapat 
meningkatkan gagasan atau pemikiran yang lebih luas 
dalam menghadapi situasi pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA 
Terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada manusia. 
Hal ini disebabkan adanya penciptaan struktur kognitif 
yang dapat menjembatani antara pengetahuan awal 
peserta didik dengan pengalaman belajar yang terkait, 
sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi dan 
mendalam, serta  memudahkan dalam memahami 
hubungan materi IPA  dari satu konteks ke konteks 
lainnya (Tim IPA terpadu, 2009). 

Pada dasarnya, hasil penilaian afektif dan psikomotor 
siswa yang tercermin dalam penilaian afektif (ketepatan 
waktu, partisipasi dalam diskusi dan percobaan, 
menyampaikan informasi, mengajukan pertanyaan, 
memberikan pendapat) dan dalam penilaian psikomotor 
(mempesiapkan alat dan bahan, merangkai alat dan bahan, 
melakukan percobaan, serta membersihkan meja kerja), pada 
kelas VIIIA termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung di 
kelas VIIIA siswa dapat menerima adanya perbedaan 
individu, saling bekerjasama dan saling menghargai satu 
dengan lainnya dalam kelompok. 

 
Respons Siswa 

Berikut ini disajikan respons siswa dalam bentuk 
diagram batang seperti pada gambar di bawah ini. 

Grafik 1.5 Respons siswa terhadap pembelajaran 

 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa 

pernyataan yang mendapat prosentase tertinggi yaitu 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada materi IPA Terpadu bunyi dan sistem pendengaran 
pada manusia pada no.6 dan 10 dimana siswa lebih 
senang dan setuju pembelajaran dajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta  dapat 
membatu siswa dalam menerima  pengetahuan baru dan 
tes yang diberikan sesuai dengan materi yang diajarkan 
dengan prosentase tertinggi yaitu 100%. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif 
terhadap pembelajaran ini.  Tingginya respons positif 
yang diberikan oleh siswa akan mempengaruhi motivasi 
belajar siswa. Sehingga pembelajaran dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. Sedangkan siswa yang 
mengatakan ”tidak” pada pernyataan yang dibuat dalam 
angket respons siswa kemungkinan dikarenakan guru 
kurang memberikan perhatian lebih pada siswa tersebut, 
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sehingga siswa kurang tertarik dengan kegiatan belajar 
mengajar yang telah dilakukan. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 
IPA terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada manusia 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pada 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pacet. 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Students Teams Achivement Division) pada 
materi IPA Terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada 
manusia diperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa aspek yang telah diteliti oleh 
peneliti adalah (1) Penerapan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams 
Achivement Division) pada materi IPA Terpadu bunyi 
dan sistem pendengaran pada manusia berjalan dengan 
baik. Dengan menunjukkan keterlaksanaan pada 
pertemuan pertama telah dilaksanakan dengan skor rata-
rata yang diperoleh 2,83, sedangkan pada pertemuan 
kedua telah dilaksanakan dengan skor rata-rata yang 
diperoleh 3,39 dengan pertemuan tersebut berada pada 
rentang 2,50 – 3,47 yang termasuk kategori baik. (2) 
Hasil belajar siswa meliputi aspek kognitif, psikomotor, 
dan afektif. Berdasarkan  hasil  rata-rata pretest dan 
posttest dimana dari aspek afektif siswa diperoleh  skor  
rata-rata pada kelas VIII-A 79,8, serta pada aspek 
psikomotor siswa diperoleh skor rata-rata 83,3. (3) 
Respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Students Teams Achivement Division) pada 
materi IPA Terpadu bunyi dan sistem pendengaran pada 
manusia secara keseluruhan termasuk kategori sangat 
baik dengan skor di atas 75% dengan memiliki respon  
yang menjawab “ya”. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 
memberikan saran agar berikutnya lebih baik antara lain 
yaitu (1) Sebaiknya guru menciptakan suasana yang 
akrab dalam proses belajar mengajar,  agar siswa tidak 
malu untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya di 
depan kelas. (2) Guru dapat mengaplikasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  dalam pembelajaran 
IPA sebagai alternatif pembelajaran agar siswa tidak 
jenuh, karena pembelajaran tersebut berguna untuk 
melatih siswa dalam bekerja sama dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. 
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